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Abstrak : Budaya adalah simpanan akumulatif dari pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, 

nilai, sikap, makna, hirarki, agama, pilihan waktu, peranan, relasi ruang, konsep yang luas dan 

objek material atau kepemilikan yang dimiliki dan dipertahankan oleh sekelompok orang atau 

suatu generasi. Buruh pemetik teh di Desa Cikendung, Slawi memiliki budaya sendiri yang 

menjadikan itu sebagai identitas mereka. Hal yang membedakan budaya buruh pemetik teh 

Desa Cikendung ini dengan desa yang lain terdapat di unsur kebudayaan dan pranata sosial 

mereka. Dari unsur kebudayaan mulai dari bahasa, lalu terdapat organisasi sosial, sistem 

pengetahuan mereka, teknologi yang mereka gunakan untuk mempermudah kegiatan sehari-

hari, sistem mata pencaharian, sistem religi, dan kesenian. Sedangkan pranata sosial, yang 

artinya merupakan suatu sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat pada aktivitas-

aktivitas khusus dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat, dalam penelitian ini lebih 

spesifiknya lagi adalah pada buruh pemetik teh di Desa Cikendung. Pranata yang diteliti antara 

lain adalah kinship, economic institutions, religious institutions, dan somatic institutions. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian fenomenologi dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Data penelitian diperoleh dari wawancara mendalam pada tiga narasumber, 

pengamatan langsung, studi dokumen dan studi kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimanakah terjadinya komunikasi budaya antara buruh pemetik teh di 

Desa Cikendung. Salah satu kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah buruh pemetik 

teh untuk menunjukan keakraban diantara mereka maka mereka menggunakan bahasa jawa 

ngoko, sementara dengan mandor dan tamu menggunakan bahasa jawa krama untuk 

menunjukan rasa hormat.  
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